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Published: 17 February 2026 PT. Agrodana Futures Surabaya. This research employs a qualitative method with a
Keywords: descriptive approach. Data were collected through direct observation, in-depth
Morning Briefing interviews with management and employees, and documentation of company activities.
Internal Communication, The results indicate that morning briefing plays an important role in aligning
Employee Performance employees’” work perceptions, improving work readiness, strengthening team

coordination, and fostering open communication between management and employees.
A well-structured and consistently implemented morning briefing also contributes to
increased work discipline and better understanding of company targets. Therefore,
morning briefing can be considered a strategic internal communication practice that
supports organizational performance in futures brokerage companies.

Futures Brokerage Company

ABSTRAK

Morning briefing merupakan salah satu bentuk komunikasi internal yang diterapkan perusahaan
untuk memastikan kesiapan kerja karyawan sebelum memulai aktivitas operasional. Dalam
industri pialang berjangka yang memiliki dinamika pasar tinggi, penyampaian informasi yang
cepat, jelas, dan seragam menjadi kebutuhan utama perusahaan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji peran morning briefing dalam meningkatkan
kinerja serta efektivitas komunikasi internal karyawan pada PT. Agrodana Futures Surabaya.
Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap pelaksanaan morning briefing, wawancara
mendalam dengan pimpinan dan karyawan, serta dokumentasi perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa morning briefing berperan sebagai sarana penyamaan persepsi kerja,
penguatan koordinasi tim, penyampaian informasi pasar, serta pembentukan budaya kerja yang
disiplin dan komunikatif. Pelaksanaan morning briefing yang konsisten dan terstruktur mampu
meningkatkan kesiapan kerja karyawan serta memperlancar komunikasi internal di lingkungan
perusahaan.

Kata kunci: morning briefing, komunikasi internal, kinerja karyawan, pialang berjangka.
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PENDAHULUAN

Industri jasa keuangan, khususnya perusahaan pialang berjangka, merupakan
sektor yang memiliki tingkat dinamika dan persaingan yang tinggi. Aktivitas operasional
perusahaan pialang berjangka sangat dipengaruhi oleh pergerakan pasar yang cepat dan
fluktuatif, sehingga menuntut perusahaan untuk mampu mengambil keputusan secara
tepat dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi tersebut menjadikan peran sumber daya
manusia sebagai faktor penting dalam mendukung kelancaran operasional dan
pencapaian tujuan perusahaan.

Kinerja karyawan dalam perusahaan pialang berjangka tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan teknis semata, tetapi juga oleh sejauh mana informasi dan arahan kerja
dapat diterima serta dipahami dengan baik. Komunikasi internal menjadi unsur yang
tidak terpisahkan dari proses kerja karena berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, kebijakan, serta strategi perusahaan kepada seluruh karyawan. Komunikasi
internal yang tidak berjalan dengan baik berpotensi menimbulkan kesalahpahaman,
kurangnya koordinasi, serta penurunan efektivitas kerja, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Salah satu bentuk komunikasi internal yang umum diterapkan dalam organisasi
adalah morning briefing. Morning briefing merupakan kegiatan pengarahan singkat
yang dilakukan sebelum aktivitas kerja dimulai, yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi penting terkait pekerjaan, mengoordinasikan tugas, serta memberikan arahan
dan motivasi kepada karyawan. Melalui kegiatan ini, pimpinan dapat memastikan
bahwa setiap karyawan memahami target kerja dan prioritas tugas yang harus
dijalankan pada hari tersebut.

Dalam konteks perusahaan pialang berjangka, morning briefing memiliki peran
yang cukup penting karena informasi pasar dan strategi kerja perlu disampaikan secara
cepat dan seragam. Selain itu, morning briefing juga menjadi sarana untuk menyamakan
persepsi kerja antar karyawan serta memperkuat koordinasi tim. Kegiatan ini
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara pimpinan dan karyawan,
sehingga karyawan memiliki kesempatan untuk menyampaikan kendala kerja maupun
memperoleh klarifikasi secara langsung.

PT. Agrodana Futures Surabaya merupakan salah satu perusahaan pialang
berjangka yang secara rutin melaksanakan morning briefing sebagai bagian dari kegiatan
operasional harian. Morning briefing dilakukan sebelum jam kerja dimulai dan diikuti
oleh pimpinan serta seluruh karyawan. Kegiatan ini dimanfaatkan sebagai sarana
penyampaian informasi pasar, penetapan target kerja harian, serta evaluasi singkat
terhadap kinerja sebelumnya. Namun, sejauh mana morning briefing tersebut berperan
dalam meningkatkan kinerja karyawan dan efektivitas komunikasi internal perlu dikaji
secara lebih mendalam

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran
morning briefing dalam meningkatkan kinerja karyawan serta efektivitas komunikasi
internal di PT. Agrodana Futures Surabaya.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
kontribusi morning briefing sebagai sarana komunikasi internal dalam mendukung
kinerja organisasi, khususnya pada perusahaan pialang berjangka. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
mengoptimalkan pelaksanaan morning briefing serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.

1.1 Pengertian Morning Briefing

Morning briefing merupakan kegiatan pengarahan singkat yang dilakukan sebelum
karyawan memulai aktivitas kerja. Kegiatan ini biasanya dipimpin oleh pimpinan atau
koordinator tim dengan tujuan menyampaikan informasi penting yang berkaitan dengan
pekerjaan hari itu. Menurut Handoko (2018), morning briefing merupakan bagian dari
pengarahan kerja yang berfungsi untuk memberikan instruksi, membagi tugas, serta
memastikan kesiapan karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Morning briefing tidak hanya berperan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi
juga menjadi ruang komunikasi antara pimpinan dan karyawan. Melalui kegiatan ini,
karyawan dapat memperoleh pemahaman yang sama terkait pekerjaan yang akan
dilakukan, sehingga potensi kesalahan kerja dapat diminimalkan. Dalam organisasi
dengan tingkat aktivitas yang tinggi, seperti perusahaan pialang berjangka, morning
briefing menjadi salah satu cara untuk menjaga keselarasan kerja antar karyawan.

1.2 Tujuan dan Fungsi Morning Briefing

Pelaksanaan morning briefing memiliki beberapa tujuan yang berkaitan langsung
dengan efektivitas kerja karyawan. Handoko (2018) menjelaskan bahwa pengarahan
kerja yang dilakukan secara rutin dapat membantu meningkatkan kedisiplinan,
memperjelas pembagian tugas, serta mendukung tercapainya target kerja. Dengan
adanya morning briefing, pimpinan dapat memastikan bahwa setiap karyawan
memahami apa yang harus dikerjakan dan bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.
Secara umum, morning briefing berfungsi sebagai:

sarana penyampaian informasi kerja dan kebijakan perusahaan,

media koordinasi antar karyawan dan antar bagian,

evaluasi singkat terhadap pekerjaan sebelumnya, dan

sarana pemberian motivasi agar karyawan lebih siap dalam bekerja.

Bagi perusahaan pialang berjangka, fungsi-fungsi tersebut sangat penting karena
pekerjaan karyawan sangat bergantung pada kecepatan informasi dan kerja sama tim.

1.3 Pelaksanaan Morning Briefing dalam Organisasi

Morning briefing umumnya dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, namun
tetap terencana dan fokus pada hal-hal yang bersifat utama. Materi yang disampaikan
biasanya mencakup informasi terbaru, target kerja harian, serta arahan pimpinan terkait
strategi kerja. Pelaksanaan morning briefing yang konsisten dapat membantu
menciptakan pola kerja yang lebih tertib dan terkoordinasi.
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Selain itu, morning briefing yang berjalan dengan baik juga memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk menyampaikan pertanyaan atau kendala yang dihadapi.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga mendorong
terjadinya komunikasi dua arah antara pimpinan dan karyawan.

2. KINERJA KARYAWAN

2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dapat dipahami sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Mangkunegara (2017)
menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dilihat dari segi
kualitas maupun kuantitas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan.
Penilaian kinerja tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga mencakup proses
kerja dan sikap yang ditunjukkan selama bekerja.

Dalam organisasi, kinerja karyawan menjadi tolok ukur keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya manusia. Karyawan dengan kinerja yang baik akan memberikan
kontribusi yang positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor
tersebut antara lain kemampuan dan keterampilan kerja, motivasi, kejelasan tugas, serta
dukungan lingkungan kerja. Selain itu, sistem komunikasi internal juga memiliki peran
penting dalam memengaruhi kinerja karyawan karena melalui komunikasi yang baik,
informasi dan arahan kerja dapat diterima secara jelas.

Morning briefing menjadi salah satu bentuk komunikasi internal yang berkaitan
langsung dengan kejelasan tugas dan koordinasi kerja. Melalui kegiatan ini, karyawan
memperoleh arahan yang jelas sejak awal hari kerja, sehingga dapat bekerja dengan lebih
terarah.

2.3 Aspek-Aspek Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan umumnya dinilai berdasarkan beberapa aspek, antara lain kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, tanggung jawab, serta kemampuan bekerja sama
dalam tim. Aspek-aspek tersebut saling berkaitan dan mencerminkan bagaimana
karyawan menjalankan tugasnya secara keseluruhan.

Dalam perusahaan pialang berjangka, aspek kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh
kesiapan kerja dan pemahaman terhadap informasi pasar serta target kerja yang
disampaikan melalui morning briefing.

3. KOMUNIKASI INTERNAL

3.1 Pengertian Komunikasi Internal

Komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi yang berlangsung di
dalam organisasi, baik antara pimpinan dan karyawan maupun antar karyawan.
Menurut Effendy (2019), komunikasi internal bertujuan untuk menciptakan kesamaan
pemahaman serta mendukung kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Komunikasi internal
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yang berjalan dengan baik akan membantu organisasi dalam menjalankan kebijakan dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3.2 Bentuk-Bentuk Komunikasi Internal

Komunikasi internal dalam organisasi dapat dibedakan menjadi komunikasi vertikal dan
komunikasi horizontal. Komunikasi vertikal terjadi antara pimpinan dan karyawan, baik
berupa penyampaian instruksi maupun laporan. Sementara itu, komunikasi horizontal
terjadi antar karyawan atau antar bagian yang memiliki kedudukan setara dan bertujuan
untuk mendukung koordinasi kerja.

3.3 Fungsi Komunikasi Internal

Komunikasi internal memiliki beberapa fungsi penting, antara lain sebagai sarana
penyampaian informasi kerja, pembentukan koordinasi dan kerja sama, peningkatan
motivasi kerja, serta pencegahan terjadinya kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas.
Melalui komunikasi internal yang efektif, suasana kerja yang kondusif dapat tercipta.

3.4 Peran Morning Briefing dalam Komunikasi Internal

Morning briefing merupakan salah satu bentuk komunikasi internal yang dinilai efektif
karena dilakukan secara langsung dan rutin. Kegiatan ini memungkinkan pimpinan
menyampaikan arahan kerja secara jelas, sekaligus memberi ruang bagi karyawan untuk
menyampaikan pertanyaan atau kendala yang dihadapi. Dengan adanya interaksi
tersebut, komunikasi yang terjalin menjadi lebih terbuka.

Dalam perusahaan pialang berjangka, morning briefing membantu mempercepat
penyampaian informasi, memperkuat koordinasi tim, serta membangun hubungan kerja
yang baik antara pimpinan dan karyawan. Oleh karena itu, morning briefing dapat
dipandang sebagai salah satu sarana komunikasi internal yang mendukung peningkatan
kinerja karyawan dan efektivitas kerja organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman terhadap
pelaksanaan morning briefing serta perannya dalam meningkatkan kinerja karyawan
dan efektivitas komunikasi internal di PT. Agrodana Futures Surabaya. Melalui
pendekatan ini, peneliti berusaha menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan
secara apa adanya berdasarkan hasil pengamatan langsung selama penelitian
berlangsung.

Penelitian dilaksanakan di PT. Agrodana Futures Surabaya yang berlokasi di Kota
Surabaya. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan
tersebut secara rutin melaksanakan kegiatan morning briefing sebagai bagian dari
aktivitas operasional harian. Selain itu, lokasi penelitian juga menjadi tempat
pelaksanaan program magang mahasiswa, sehingga peneliti memiliki akses langsung
untuk mengamati pelaksanaan morning briefing dan dinamika komunikasi internal di
lingkungan perusahaan.
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Penelitian ini dilakukan selama masa magang mahasiswa yang berlangsung selama
empat bulan, terhitung sejak 7 Juli hingga 7 November. Selama periode tersebut, peneliti
berperan sebagai mahasiswa magang yang ikut terlibat dalam kegiatan operasional
perusahaan, namun tidak memiliki kewenangan struktural maupun peran dalam
pengambilan keputusan manajerial. Posisi ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengamatan secara langsung tanpa memengaruhi jalannya aktivitas kerja karyawan.
Subjek penelitian adalah karyawan PT. Agrodana Futures Surabaya yang secara rutin
mengikuti kegiatan morning briefing. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan mereka
dalam kegiatan tersebut serta pemahaman terhadap proses kerja dan komunikasi
internal di perusahaan. Informan terdiri dari karyawan dan koordinator tim yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan morning briefing.

Data penelitian diperoleh melalui pengamatan langsung selama peneliti menjalani
program magang, serta melalui percakapan dan wawancara ringan dengan karyawan
dan koordinator tim terkait pelaksanaan morning briefing. Selain itu, peneliti juga
memanfaatkan dokumen perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan operasional
sebagai data pendukung. Seluruh data yang diperoleh kemudian disusun dan diuraikan
secara deskriptif untuk menggambarkan peran morning briefing dalam mendukung
kinerja karyawan dan efektivitas komunikasi internal di PT. Agrodana Futures Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan selama masa magang di PT. Agrodana Futures

Surabaya, kegiatan morning briefing dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum
aktivitas kerja dimulai. Morning briefing dipimpin oleh koordinator tim atau atasan
langsung dan diikuti oleh seluruh karyawan yang bertugas. Kegiatan ini berlangsung
dalam waktu yang relatif singkat, namun dilaksanakan secara konsisten dan terstruktur
sebagai bagian dari kegiatan operasional perusahaan.
Materi yang disampaikan dalam morning briefing mencakup evaluasi singkat terhadap
pekerjaan hari sebelumnya, penyampaian informasi pasar terkini, penjelasan target kerja
harian, serta arahan mengenai strategi kerja yang perlu diperhatikan. Selain itu,
pimpinan juga menyampaikan motivasi kerja agar karyawan tetap fokus dan siap
menghadapi aktivitas kerja yang dinamis. Penyampaian materi dilakukan secara
langsung dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga informasi dapat diterima
secara merata oleh seluruh karyawan.

Pelaksanaan morning briefing di PT. Agrodana Futures Surabaya tidak hanya
bersifat satu arah. Dalam beberapa kesempatan, karyawan diberikan ruang untuk
menyampaikan pertanyaan, pendapat, maupun kendala yang mereka hadapi dalam
pekerjaan. Interaksi tersebut menunjukkan bahwa morning briefing dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi yang terbuka dan mendorong terjadinya komunikasi dua
arah antara pimpinan dan karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa morning briefing memberikan dampak
positif terhadap kinerja karyawan. Melalui pengarahan yang diberikan setiap pagi,
karyawan menjadi lebih memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan.
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Kejelasan target kerja membantu karyawan dalam menentukan prioritas pekerjaan,
sehingga aktivitas kerja dapat dilakukan secara lebih terarah dan efisien. Evaluasi singkat
terhadap pekerjaan sebelumnya juga membantu karyawan mengenali kekurangan yang
perlu diperbaiki, sehingga kualitas kerja dapat terus ditingkatkan.

Selain berdampak pada kinerja, morning briefing juga berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja karyawan. Informasi pasar yang disampaikan sejak awal
hari membuat karyawan lebih siap menghadapi perubahan kondisi pasar yang cepat,
khususnya dalam industri pialang berjangka. Karyawan menjadi lebih fokus dan sigap
dalam mengambil langkah kerja yang diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa morning
briefing tidak hanya mempersiapkan karyawan secara teknis, tetapi juga secara mental.

Dari sisi komunikasi internal, morning briefing berfungsi sebagai media
komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan. Informasi penting dapat
disampaikan secara langsung tanpa melalui perantara, sehingga mengurangi potensi
kesalahpahaman dalam pelaksanaan tugas. Karyawan juga memiliki kesempatan untuk
menyampaikan kendala kerja dan memperoleh klarifikasi secara langsung dari
pimpinan, sehingga permasalahan yang muncul dapat segera ditangani.

Morning briefing turut memperkuat koordinasi antar karyawan dan antar tim.
Penyampaian informasi dan target kerja secara bersama-sama membantu menciptakan
kesamaan pemahaman mengenai tujuan kerja yang ingin dicapai. Hal ini mendorong
terjalinnya kerja sama tim yang lebih baik dan meningkatkan efektivitas komunikasi
internal di lingkungan perusahaan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Handoko (2018) yang menyatakan
bahwa pengarahan kerja yang dilakukan secara rutin dapat meningkatkan kesiapan dan
disiplin kerja karyawan. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung teori komunikasi
internal yang dikemukakan oleh Effendy (2019), yang menekankan pentingnya
komunikasi langsung dan dua arah dalam membangun koordinasi serta efektivitas kerja
organisasi. Dalam konteks PT. Agrodana Futures Surabaya, morning briefing dapat
dipandang sebagai salah satu strategi komunikasi internal yang berperan nyata dalam
mendukung peningkatan kinerja karyawan dan kelancaran aktivitas operasional
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Agrodana Futures
Surabaya, dapat disimpulkan bahwa morning briefing memiliki peran yang penting
dalam mendukung kinerja karyawan dan efektivitas komunikasi internal perusahaan.
Pelaksanaan morning briefing yang dilakukan secara rutin sebelum aktivitas kerja
dimulai menjadi sarana utama dalam menyampaikan informasi kerja, arahan pimpinan,
evaluasi singkat, serta penetapan target kerja harian.

Morning briefing membantu menciptakan kesamaan pemahaman di antara
karyawan terkait tugas dan tanggung jawab yang harus dijalankan. Kejelasan informasi
dan target kerja yang disampaikan sejak awal hari membuat karyawan lebih siap, fokus,
dan terarah dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini berdampak pada meningkatnya
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disiplin kerja serta kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
prioritas yang telah ditentukan.

Selain itu, morning briefing juga berperan sebagai sarana komunikasi internal
yang efektif. Interaksi langsung antara pimpinan dan karyawan memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah yang terbuka, di mana karyawan dapat menyampaikan
kendala maupun memperoleh Kklarifikasi secara langsung. Kondisi ini membantu
memperlancar koordinasi kerja, memperkuat kerja sama tim, serta menciptakan suasana
kerja yang lebih kondusif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa morning briefing
tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas harian, tetapi juga sebagai bagian dari strategi
komunikasi internal yang mendukung kelancaran operasional serta peningkatan kinerja
karyawan di PT. Agrodana Futures Surabaya.
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